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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Analisis Laporan Keuangan 

1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Pengertian dari laporan keuangan yaitu penyajian po , isisi keui,angan 

dai,n kiin,erja keuangani dari stuktur padai sebuah en,titais.1 Pada jangka waktu 

tertentu laporan keuangan menjelaskan dari sisi kon idisi keuiangan dain 

haisil dari usaha pada suat iu perusahaian. Analisis lapoiran keu iangan yaitu 

penguraian dari akun-akun laporan keuangan dengan menjadikan elemen 

laporan yang lebih kecil kemudian dilihat hubungan yang sifatnya 

signifikan, ata,u mem,iliki maksud antar,a sa,tu den,gan ya,ng lai,n.  

Instrumen krusial dalam mendapatkan penjelasani yang dilakukan 

menggunakan kaidah maupun kriteria dalam penggunaannya, sehingga 

tidak menyulitkan untuk dipahami dan dimengerti bagi pihak 

penggunanya dapat disebut juga dengan laporan keuangan. Dengan 

memahami keadaan dan kedudukan keuangan bank pada masa sekarang. 

Laporan berisikan hasil akhir dari progress pencacatan keuangan untuk 

memahami sketsa dari kemampuan finansial bank maupun posisi finansial 

bank yang menyambungkannya dengan pos neraca dan laba rugi.2 

 
1 Vi,tia Dityai Wiard,ani, Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Periode 2011-2015 

dengan Teknik Dupoint System, (Jakarta: Skripsiii tidak diterbitkan, 2016), hlm. 21-22 
2 Eka Yuliana Kristanti, Analisisi Laporan Keua ,ngan unt ,uk Mengu ,kur Kinerjai Keuangan 

pada Per,usahaan Farmasii yang Go P,ublic, Jurn i,al Ili,m,u dani, Riis ,e,t Manaije,,men, Vio,l,. 6, Ni,,o. 3, 2017, 

hlm.. 3  
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Pada hakikatnya, laporani keuangan dibuat untuk membantu 

pemakai untuk memperhitungkan masa yang akan datang dengan cara 

memadankan, menilai, dan membedah tendensii dari macam-macam aspek 

keuangan bank.3 Menjadi alat screening awal dalam memutuskan jalan 

pintas bagi investasi atau penggabungan, sebagai peramal perihal keadaan 

dan kemampuan keuangan di masa kemudian sebagai prosedur analisis 

pada permasalahan manajemen, operasional, dan menjadi cara evaluasi 

terhadapi manajemen. Adanya analisis pada laporan keuangan ditujukan 

untuk dapat melihat kondisi keuangan yang tersedia supaya dapat dilihat 

efek yang bisa memengaruhi keberadaan bank ataupun kemampuan bank 

nantinya.4 

2. Dasar Hukum Analisis Laporan Keuangan 

Agama islam telah menerapkan sistem pencatatan yang menekankan 

pada kejujuran, keadilan, dan kebenaran antara kedua belah pihak sejak 

Rasulullah SAW. Sesuaii dein,gan fir imani Allia,h daila,mi Q. Si Ail-Baqarahi 

ay,ait 2i8,2, yaitu: 

تُماْ إِذَا آمَنُوا الَّذِيناَ أيَ ُّهَا ياَ نَكُماْ وَلْيَكْتُباْ ا افاَكْتُ بُوهاُ مُسَمًّى أَجَل ا إِلَىا بِدَيْن ا تَدَايَ ن ْ كَاتِب ا بَ ي ْ  
الَْْقُّا عَلَيْهاِ الَّذِي وَلْيُمْلِلاِ فَ لْيَكْتُباْ ا اللَّّاُ عَلَّمَهاُ كَمَا يَكْتُباَ أَناْ كَاتِب ا يََْباَ وَلَا ا بِِلْعَدْلاِ  
ئًا مِنْهاُ يَ بْخَساْ وَلَا رَبَّهاُ اللَّّاَ وَلْيَ تَّقاِ أوَاْ ضَعِيفًا أوَاْ سَفِيهًا الَْْقُّا عَلَيْهاِ الَّذِي كَاناَ فإَِناْ ا شَي ْ  

فإَِناْ اۖرجَِالِكُماْ مِناْ شَهِيدَيْناِ وَاسْتَشْهِدُوا ا بِِلْعَدْلاِ وَليُِّهاُ فَ لْيُمْلِلاْ هُواَ يُُِلَّا أَناْ يَسْتَطِيعاُ لَا  
راَ إِحْدَاهُُاَ تَضِلَّا أَناْ الشُّهَدَاءاِ مِناَ تَ رْضَوْناَ مَِّناْ وَامْرأَتَََناِ فَ رَجُل ا رَجُلَيْاِ يَكُوناَ لاَْ اإِحْدَاهُاَُ فَ تُذكَِ   

 
3 Yok ,i Ola,nda, Anali,sis Kin,erja Keuangan B ,ank Syariahi iMand ,iri dengan Menggun ,akan 

Metode Camel, (Curup: Skripsi tidak diterbitkan, , 2019), hlm. 25 
4 Melisssai Oliv,ia Tan ,or, et. al., Analisis Laporani Keuang ,an dalam Mengukuri Kinerja 

Keuangani Pada PT. Bank Artai Gr,aha Internasional TBK, Jiurin,al iEMi,BAi iVio,l.3 N, io.3, 2015, hlm. 

64 
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أَجَلِهاِ إِلَىا كَبِيراً أوَاْ صَغِيراً تَكْتُ بُوهاُ أَناْ تَسْأمَُوا وَلَا ا دُعُوا مَا إِذَا الشُّهَدَاءاُ يََْباَ وَلَا ا الُْْخْرَىىا  ا 
لِكُماْ حَاضِرةَاً ةاًتَِِاراَ تَكُوناَ أَناْ إِلَّا اۖتَ رْتََبوُا أَلَّا وَأدَْنَىا للِشَّهَادَةاِ وَأقَْ وَماُ اللَّّاِ عِنْداَ أقَْسَطاُ ذىَ  

نَكُماْ تُدِيرُونََاَ يُضَارَّا وَلَا ا تَ بَايَ عْتُماْ إِذَا وَأَشْهِدُوا اۗتَكْتُ بُوهَا أَلَّا جُنَاح ا عَلَيْكُماْ فَ لَيْساَ بَ ي ْ  
بِكُل اِ اللَّّاُواَ اۗاللَّّاُ وَيُ عَلِ مُكُماُ اۖاللَّّاَ وَات َّقُواا اۗبِكُماْ فُسُوق ا فإَِنَّهاُ تَ فْعَلُوا وَإِناْ ا شَهِيد ا وَلَا كَاتِب ا  
عَلِيم ا شَيْء ا  

 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang 

lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak 

mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan 

dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 

orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, 

maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-

saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang 

seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 

(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah 

kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai 

batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi 

Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 

(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali 

jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 

kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 

menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 

janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu 

lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 

kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”(QS Al-

Baqarah: 282)5 

 

  

 
5 https://quran.kemenag.go.id/sura/2/282, diakses pada tanggal 08 Desember 2021 
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3. Karakteristik Laporan Keuangan 

Penggiu,naan laporani keuangani yangi bergunai bagii pemakaii, harusi 

terdapati empati karakteristiki kualitatifi pokoki, yaitu dapat dipah,ami, 

rele,van, kean,dalan, dan dapat diper,bandingkan. 

a. Dapat dipahami 

Kualitas yang paling krusial berdasarkan informasi merupakan 

dapat dipahami dengan gampang oleh pemakai. Pengasumsian 

pemakai memiliki kemahiran yang mendukung mengenai kegiatan 

yang dilakukannya serta mempunyai dorongan hati untuk mengusut 

mengenai data dengan ketelitian. 

b. Relevan  

Relevannya sebuah data atau informsasi apabila dapat 

memengaruhi putusan akhir pemakai dengan menolong mengevaluasi 

masa sebelumnya, masa kini, juga masa yang kemudian, baik untuk 

menekankan atau menyunting penilaian di masa sebelumnya. 

c. Keandalan  

Informasi yang tersaji juga harus bisa diandalkan. Informasi 

bisa menyesatkan dan juga relevan, dikatakan tidak relevan dan 

menyesatkan  bila dalam penyajiannya tidak bisa diandalkan. 

d. Dapat dibandingkan 

D,apat membandingka,n laporan keuangan dari setiap peri ,ode 

guna mengenali posisi dan kinerja keuangan bank merupakan hal yang 

wajib diketahui oleh pemakai. Maka, wajib untuk melakukan 
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pengukurani dani penyajiani idamipaki ikeua,ngan, transaksii, dani insiden 

secaraa konsisteni baik perusahaani yangi s,aimai juga unt,uik per,usahan 

ya,ngi iber ibe,da antar periodenya.i

6 

4. Jenis-jenis Laporan Keuangan 

Penyajian laporan keuangan beradasarkan PSAK No. 101 macam je ,nis 

laporan keuangan, yaitu:7 

a. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan ini mendeskripsikan idampak dari ikeuangan menurut 

tranisa,ksii d,ain piersit,iwa lai,ni ya,ngi bisa diklasifikasikan kedalam 

bebrapai grup besar i berdasarkan ciri ekono ,minyai. Laporan posisi i 

keuangani mencakup posisii totali dani jenis aktiva dani pasiva dari isua,tui 

iperusa,haan. 

b. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi adalah ukuran dari kine ,rja ent,itas sy,ariah 

yang menjadi dasa,r ba ,gi uku,ran ya ,ng. Laporan ini menggambarkan 

total perolehan dengan asal perolehan yang didapat. terpaparkan total 

dana yang akan idikelua,rkanii sela,mai iperi,odie iter,tentu.. 

c. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas mendeskripsikan penin ,gkatani ata,ui 

penuru,nani berdasarkan keka,yaani sel,amai i p,eriodeii yang bresangk,utan. 

 
6 ibid, hlm. 23-26 
7 Cha,ndra Pram ,ita Sa,ri, Analisis Kinerja Keu ,angan Bank Sayria,h Mandrii idengan 

Menggunakani Metode Eaglei (Earning Ability, Asset ,quality, Gro ,wth, Liquidity, Equity, dan 

Strategic Managementi) Periode 2014-2016, (Lampung: Sk ,ripsi tidak diterbitkan, 2019), hlm. 36-

38 
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Laporan ini mengungkapkan peruba,han modal , dan pen,yebab 

terjadinya perubahani dari sisi modal perusahan. 

d. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas masuk dan arus kas keluar dijelaskan dalam 

laporan ini. Ar,us ka,s ma,suk beru,pa pend,apatani atau pinja,main dari 

pihaki lain,nyai. Seda,ngkani ar,us i ka,si keluari, mer,upakani bi,ayai-ibi,ayai 

yan,gi tel,ahii, dike,luarkan i olehi perusahaani i.  

e. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan 

Laporan catatan atas laporan dibentuk atas hal yang berk ,aitan 

dengan penyajiani dari laporan keuangan. Lap ,orani inii membeberkan 

keperluan infor,masii dari laporan keuangan ya,ngi ada dan menjelaskan 

penyebabnya. Intinya, agar pemakai dari laporan keuangan bisa 

memahami data yang diberikan dengan jelas. 

f. Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi Hasil 

Laporan ini menyaj ,ikani perbaikan ant,arai pendap,atani ba,nki 

yanig memakai das,airi akru,aili menggunakan penda,patain yang dib, iagi 

hasilnya pada pe ,milikii da,niai danii mengenakan das,arii k,asi. 

g. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat 

Laporan ini adalah kom ,ponen uta,ma laporan keuangan ya,ng 

wajib tersaji o,lehi enti,tasii sy,ariahi. Terdiri dari sumb ,er da,na, 

pemakaiannya selama jangka waktu tertentu, dan sa ,ldoi da,nai za,kat i 

yangi memperlihatkan danai z,akait yang i bel,umi idisalu,rkani pa,dai 

itan,ggali iterten,tui. 
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h. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan 

Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan 

memperlihatkan sumb,eri dari danai kebajikanii yang bersumber darii 

ipenerim,aani i (infak i, sedeka,hi, ha ,sili pen,gelolaani wa,kaf i) dan idanai 

ikeb,ajikanii iprodu,ktifii menggunakan idanai ikebajikan, dan,ai sumba,ngan i, 

da,n untuk penggunaan lai ,n misalnya penggunaan kepentingan umum, 

saldo awal dan akhir penggunaan uang sedekah, serta kenaikan dan 

penurunan dari sumber dan,a kebajika,n. 

5. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan dari laporan keuangan adalah:8 

a. Penyediaan laporan yang mencakup kedudukan dalam finansial, 

kemampuan pada perbankan, dan mutasi dalam posisi keuangan bank. 

b. Pemenuhan mayoritas pemakai lapor,a,n keuang,a,n ba,n,k de,ngan 

menyusun lapor,a,n keu,angan. 

c. Memperlihatkan ipertanggungja,wabani imana,jemeni iterh,adapii su,mberi 

d,ayai ya,ngi diper,cayakani da,n atas apa yang telah dilakukan. 

 

B. Pertumbuhan Laba 

1. Pengertian Pertumbuhan Laba  

Untuk meramal keuntungan dan insiden ekonomi yang akan datang 

alat prediktif yang biasa digunakan adalah laba. Meramal nilai laba di masa 

 
8 Anitaii iSariii, Anali,sis Kinerj,a Keuanga ,n Bank Syariah ,: Studi Ka ,sus PT Bank Syaria ,h 

Mandirii Tbk Tahu ,n 2015-2017, (Yogya ,kairtai : Skripsi tidak diterbitkan, 201 ,8i), hlm. 36 
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mendatang diperlukan dalam melihat nilai profit pada masa lampau yang 

berdasarkan pada biaya historis dan nilai berjalan. Laba merupakan 

pengukuran kinerja kemampuan manajemen dalam pengelolaan harta yang 

ada di perusahaan. Perencanaan laba harus direncanakan dengan 

manajemen yang baik dan cermat supaya dapat dicapai secara efektif.9 

Industri atau pasar produk tempat bank beroperasi membutuhkan 

rasio pertumbuhan untuk mengukur kemampuan bank dalam melihat dan 

menjaga posisi ekonomisnya pada pertumbuhan perekonomian. Rasio 

yang dapat mengukur prestasi perusahaan salah satunya merupakan 

pertumbuhan laba. Pengukuran rasio dalam menghitung pertumbuhan laba 

menunjukkan kinerja perusahaan dibandingkan tahun sebelumnya dalam 

menaikkan laba. Pengurangan dalam suatu periode yang mencakupi beban 

perusahaan, dan pajak merupakan laba bersih.10 Hal ini sejalan dengan 

pengertian laba menurut Harahap, yaitu kepiawaian perusahaan dalam 

menumbuhkan keuntungan bersih dibandingkan dengan periode 

sebelumnya yang disajikan dalam bentuk rasio.11 

Laba jugai berisikan berbagai macam penda ,patani y,ang i dipe,rolehi 

perusahaa,ni selain dengan juml ,ahnyai pada sa,tui p,eriodei tertentu. 

iKemudi ,ani, laporani labai rugii pun melapo,rkain berbagai macam bi ,ay ia yanig 

dikeluar,kani bersamaan dengan totalnya pada p ,eriodei sam,ai. iJumlahi 

 
9 Ade Gunawan, Pengaruhi Rasioi Keuangan Terhadapi Pertumbuhani Laba pada 

Perusahaan Perdagang ,an di Indon ,esia, Jurnail Manejemen dan Bisnisi vo,l. 13, 2013, hlm. 64 
10 Linda P. Sari, Analisisi Pengaruhi Rasio Keuangan Terhadapi Pertumbuhani Laba: St,udi 

Kasus, pada Perusahan Food and Be ,verages yang Terd ,aftari di Bursa E ,fek Indon ,esia Periode 2009-

2013, (Semarang: Skripsi tidak diterbitkan), hlm. 32-33 
11 Intan Hudana dan Verawaty, Pengaruh Rasio-Rasio, . . ., hlm. 110 
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pendapatan dan biaya akan masih ada selisih apabila dikurangkan, maka 

selisihnya akan dianggap laba atau rugi. Apabila total perolehan lebih 

besar dibandingkan total biaya, maka suatu bank dikategorikan utung. 

Tetapi, jika kecilnya jumlah pendapatan dibandingkan dengan total 

biayanya, maka bank dikategorikan rugi.12 

2. Dasar Hukum Pertumbuhan Laba 

Hendaknya sebagai seorang muslim, melakukan perdagangan sesuai 

dengan ekonomi syariah yang dilandaskan dengan sumber hukum antara 

lain Al Quran dan hadits. Dalam Islam diperbolehkan untuk mendapatkan 

laba yang ada dalam, su,rait Ani Nisaa,’ aya,ti 2,9 , yang bunyinya: 

 

نَكُماْ أمَْوَالَكُماْ تََْكُلُوا لَا ,ا,آمَنُو الَّذِيناَ اأيَ ُّهاَ,, ياَ تَ راَض ا عَناْ تَِِارةَاً تَكُوناَ أَناْ إِلَّا بِِلْبَاطِلاِ بَ ي ْ  
حِيمًاا,راَ بِكُماْ كَاناَ اللَّّاَ إِنَّا ا أنَْ فُسَكُماْ تَ قْتُ لُوا وَلَا ا مِنْكُماْ  

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 

kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka 

di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, 

Allah Maha Penyayang kepadamu.”(QS An Nisaa’ ayat 29)13
 

 

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pertumbuhan Laba 

Pertumbuhan, la,ba dip,en,garuhi ole,h, beb,erapa, fakt,or an,ta,ra lai,n: 

a. Besarnya perusahaan yang secara tidak langsung berpengaruh dalam 

penentuan kemampuan bank dalam pengendalian dan pembentukan 

laba. Aktiva yang dimiliki oleh suatu perusahaan dapat menjelaskan 

 
12 Kasmir, Analisisi Laporan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindoi Persadai, 2013), hlm. 46 
13 https://quran.kemenag.go.id/sura/4/29, diakses pada tanggal 08 Desember 2021 

https://quran.kemenag.go.id/sura/4/29
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seberapa besar suatu perusahaan karena penyediaan sumber daya 

untuk menumbuhkan laba. 

b. Umur perusahaan menunjukkan pengalaman perusahaan dalam 

meningkatkan laba, sebagai akibatnya ketepatan dan kemampuannya 

dalam memprediksi pertumbuhan labanya dapat dikatakan handal. 

c. Tingkat leverage atau tanggungan dana, tingginya tanggungan yang 

dimiliki perusahaan dapat memperlambat pertumbuhan dana pada 

suatu perusahaan. 

d. Tingkat penjualan, jika pada masa lalu penjualannya rendah dan masa 

sekarang penjualannya tinggi maka tingkat perjualannya meningkat 

dan akan menumbuhkan laba. 

e. Perubah,an la,ba m,asa la,lu yang besa,r dan tidak pasti atau bersifat 

fluktuatif akan menyulitkan manajemen dalam menganalisis laba 

yang akan diterima. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor lain dari luar 

perusahaan contohnya peningkatan harga sebagai bentuk dampak dari 

inflasi.14 

 

C. Capital Adequacy Ratio 

1. Pengertian Capital Adequacy Ratio 

CAR ialah kapabilitas ban,k menyediakan capital atau permodalan 

untuk keberlangsungan operasional dari perusahaan dan menampung 

 
14 A. Irma Mutmainnah, Analisisi Rasio Keuan ,gan (WCTA ,, CL,I, TAT,O, dan GP ,M) 

terhadap Pertumbuhani Laba pada Perusahaani Manufaktur yang Terdaftari di Bursa Efek 

Indonesia, (Makassar: Skr ,ipsi, tidak diterbitkan, 2016), hlm. 31-32 
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resiko dari ruginya dana dari dampak kegiatan operasional  perbankan. 

Salah satu rasio kecukupan modal adalah ROA, kecukupan modal menjadi 

hal yang krusial bagi bank unruk mengembangkan bisnis dan mewadahi 

jika bank mengalami kerugian. Bank Indonesia mematok modal sebagai 

kewajiban disediakannya minimum modal yang wajib dipertahankan bagi 

setiap bank menjadi proporsi tertentu dari ATMR.15 

Pada perhitungan CAR masih ada aspek ATMR. ATMR merupakan 

banyaknya aset bank yang mengandung resiko. Lantaran terdapat risiko 

diberikanlah bobot sesuai dengan kelompoknya. Maka dalam laporan 

keuangan bank pada bagian rasio keuangan disebut den ,gani Kewajibain 

Penyediaan Modal Minimum Bank (KPMM).16 Mod,ali ad,alaih isumberi 

idayai iterpentingi iyangi idimilikii iolehi ibanki iuntuki imenjagai isolvabilitas, 

serta menjadi asal keuangan yang siap dipakai untuk menyerap kerugian 

bank.  

2. Dasar Hukum Capital Adequacy Ratio 

iAg,amai iIsla,mi menyebut m,odali deng,an iRa,s al-M,ali. iAl,lah swt,. 

iberfirm,an idal,am Q.Si  A,l-Ba,qarahi iaya,ti 27,9 yan,g art,inya: 

تُماْ وَإِناْ اۖوَرَسُولهِاِ اللَّّاِ مِناَ بَِِرْب ا فأَْذَنوُاا تَ فْعَلُوا لاَْ فإَِناْ لَا أمَْوَالِكُماْ رُءُوساُ فَ لَكُماْ تُ ب ْ  
تُظْلَمُوناَ وَلَا تَظْلِمُوناَ  

 

“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), 

maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. 

 
15 iFria,ntoii, iPa,ndiai, i iMan,ajemen iDanai dan iKeseha,tan iBank, (Jakartai: Rinekai Ciptai, 

2012ii), hlmi. 3 ,1i 
16 Nuruli Kh,asanaihi, Analisis Pengaruh Ra ,sio CAR, NPF, FDR, BOPO Terhadap 

Pertumbuhani Laba pada Pe ,rusahaani Perbankan iSyariah idi Indonesia iTahun 2013-2015, 

(Surakarta: Skr ,ipisi tidak diterbitkan, 20 ,1i7), hlm. 24 
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Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu 

pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.” 

(Q.S Al Baqarah: 279) i

17 

 

Rasulullahi sa,w. menegaskan ipentingnyai mod,ail kemudiani ibelia,ui 

bersabda i yan,g art,inya:  

"Tidak akan ada kecemburuan kecuali dalam dua hal: Orang yang 

diberi oleh Allah kekayaan (modal) dan kekuasaan untuk 

menjalankannya dalam menegakkan kebenaran, dan orang yang di 

jamin oleh Allah dengan ilmu pengetahuan yang banyak untuk 

menilai dan mengajarkannya pada orang lain." (HR Bukhari)18 

 

3. Kriteria Penilaian Capital Adequacy Ratio 

Penetapan peringkat CAR yaitu, jika CAR ≥ 12% maka dikatakan 

sangat sehat, jika CAR < 12% maka bank dikatakan sehat, jika CAR < 9% 

maka dikatakan cukup sehat, jika CAR < 8% maka dikatakan kurang sehat, 

dan jika CAR ≤ 6% maka dikatakan tidak sehat. Penetapan peringkat CAR 

tersebut sesuai dengan PBI No.6/23/DPNP tahun 2004.19  

Berdasarkan PBI tersebut, semakin besar CAR maka bank dikatakan 

sangat sehat. Semakin banyaknya modal bank maka bertambah pula dana 

yang akan disalurkan. Apabila modal semakin sedikit atau dibawah 6% 

dikatakan tidak sehat karena tidak dapat memenuhi kriteria penilaian CAR 

oleh BI dan berdampak pada kinerja keuangan bank, sehingga dana yang 

dapat disalurkan sedikit dan memengaruhi perolehan keuntungan bank. 

  

 
17 https://quran.kemenag.go.id/sura/2/283, diakses pada tanggal 08 Desember 2021 
18 Shandi Irba, ht ,tps://www.ko ,mpasiana.com/shandiirba/5a9419a9f133443bf53be0a2/ 

mod,al-dal,am-syariat-isla,m,  diaks,es pad ,a tan ,ggal 23 September 2021 
19 Banki Ind ,onesi,a No.6 ,,/2,3,/D,P,NP Tahun 20 ,04 

https://quran.kemenag.go.id/sura/2/283
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4. Faktor-Faktor Capital Adequacy Ratio 

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi CAR adalah sebagaii 

berikut: 

a. Tingkat kualitas manajemen bank yang bersangkutan. Pimpinan dan 

pengelolaan bank jika dilakukan ol ,eh kel,ompoki ma,najemeni y,angi 

berkua,litasi t,inggi m,akai has,ilnyai aka,ni berbeda dengani banki yangi 

dipimpin dan dik ,elolai ole,hi man,ajemeni dengan kualitas yangi re,ndahi 

da,ni tida,ki iko,mpak. 

b. Tingkat likuiditas yang dimiliki oleh bank. Banki yaing memilikii alati 

ilikuidi iyangi isangati iterbatasi untuk memenuhii ikewajibannyai, dapat 

memungkinkan ipenyediaani ilikuiditasi bank iakani idiambili da,rii 

modalnya. 

c. Tingk,at ku,alitas da,ri aset bank yang bersangkutan. Ban ,k ya,ng 

memiliki bany,ak debi,tur da,n non earning assets, maka bank 

dikatakan tidak lancar dalam melaksanakan kegiatannya. Jika bank 

secara berkala mengi,alami keruig,ian, maika kemungkinan modi,alnya 

ak,ain berkur,aing seidi,kit deim,i seidi,kit.  

d. Struktur deposito. Apabila bank mendapatkan dana terbesar yang 

berasal dari deposito berjangka dan dari d ,ana maha,l la,innya, maka 

aka,ni menim,bulkani pengeluaran yaingi tiin,ggii. Jikia pengeluaran pada 

bank tidak dapat tertutup oleh pengh ,asilan operas ,ional bank maka 

kerugi,an terse,but har,us menyerap mod ,ali yan,gi dimili,kii b,anki maka 

bank ak,ani mengalami kekurangan m ,odali.  
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e. Tingkat kualitas dari sistem dan pros ,eduri b,anki ya,ngi bersang,kutani. 

Sist ,emi da,n prose,duri operasional dari ban,ki ya,n,gi b,aiki ak,ani 

mendukung kegia,tani usah,ai ban,ki terseb,uti secara efisien. Penguatan 

capital pada bank disebabkan efisiensi yang tinggi dan ak ,an 

memperoleh laba. Sebaliknya, jika biaya operasional bank tinggi 

maka aka,ni memu,ngkinkani bia,ya ya,ngi tida,ki ter,tutupi o,lehi 

pengh,asilani akani mien,jadi b,eban dari mo,dal. , 

f. Tingkati kualitasi dani karakteri parai pemiliki isaham. Para ipem,ilik 

isaham iya,ng iberor,ientasii pa,da ma,sa de ,pan mengusahakani membuat 

maksimalisasi akumulasi capital dalam penguatan modal bank.  

g. Kapasitas pemenuhan kebutuhan finansial ijangkai ipendeki imaupuni 

ijangkai ipanjangi. 

h. Riwayati modali dani peraturani pembagiani labai yangi idiperolehnyai.20 

5. Hubungan CAR dengan Pertumbuhan Laba 

Perlunya modal pada saat berbisnis sangatlah memengaruhi pada 

jalannya bisnis tersebut. Ketika menciptakan suatu perusahaan maka yang 

dibutuhkan pertama adalah modal dan apakah dengan modal itu 

perusahaan dapat menghasilkan keuntungan maupun prestasi yang dapat 

diinvestasikan dalam bentuk uang. Setiap bank wajib memiliki modal yang 

cukup untuk mendorong aktivitas operasionalnya, maka manajemen dari 

bank dapat dikatakan bekerja dengan efisien unuk mencapai tujuan dari 

 
20 Vina Gustria Tambunan, Analisis Pengaruh Dana Pihaki Ketiga (DPK), Loan to Deposit 

Ratioi (LDR), dan Capitali Adequacy Ratio (CAR) Terhadap iLikuiditasi iBanki iUmumi idi iIndonesiai, 

(Sumaterai : Skripsi tidak diterbitkan, 2010), hlm. 42-44 
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suatu bank dalam memperoleh keuntungan.  Menurut Maulana, besarnya 

perusahaan maka akan menentukan besarnya kebutuhan dananya dalam 

menunjang modal kerja dan diikuti dengan perputaran dana agar dapat 

menutupi modal yang dikeluarkan. Ketika turnover semakin tinggi, maka 

bank akan memperoleh profit atau keuntungan. 21 

CAR yang tinggi maka akan menampilkani kestabilan usaha bank 

karena timbul adanya keyakinan masyarakat yang stabil pula. Timbulnya 

kepercayaan masyarakat akan mendorong bank untuk memaksimalkan 

kinerja perusahaannya dalam mempertanggungjawabkan dana yang 

diberikan masyarakat. Tercukupinya modal pada bank maka akan 

membantu bank dalam operasionalnya untuk melakukan penyaluran dana. 

Banyaknya dana yang disalurkan maka akan memungkinkan bank 

mendapatkan banyak keuntungan dari perputaran dana yang akan 

menambahkan keuntungan atau laba pada bank.  

 

D. Return On Asset 

1. Pengertian Return On Asset 

Return On Asset adalah pengukuran pada efektifitas perusahaan 

dengan pemanfaatan total aset dalam pembentukan laba digunakan untuk 

menerangkan besarnya sokongan aset dalam membentukan laba bersih 

bank. Dengan istilah lain ROA diapakai untuk menghitung tingginya laba 

 
21 M. Rafi Maulana, Analisisi Pengaruh Inflasi, CAR, dan BOPO Terhadap Profitabilitas i 

Pada Perbankani Syariah Periode 2010-2014, (Jakarta: Skriipsi tidak diterbitkan, 2015), hlm. 9 
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bersih kemungkinan akan didapatkan dari setiap dana yang ditanamkan 

dalam aset total.22   

Semakin besarnya kinerja perusahaan yang disebabkan oleh return 

yang diperoleh bank semakin besar, maka nilai ROA otomatis akan 

semakin besar juga. Rasio ini jua bisa mendeskripsikan efisiensi kinerja 

bank yang bersangkutan dan pula dapat dipakai mengukur kepiawaian 

bank mengendalikan biaya operasional dan non-operasional.23  

2. Dasar Hukum Return On Asset 

Perginya Rasulullah berasama dengan kaum muslimin ke pasar 

badar, terjadi jual beli antara kaum muslim dengan penduduk setempat 

sehingga mereka memperoleh keuntungan atau laba. Laba inii disebutkan 

dalam firman Allah pada QS Al-Imran ayat 173. 

اللَّّاُ حَسْبُ نَا وَقاَلُوا إِيُاَناً فَ زاَدَهُماْ فاَخْشَوْهُماْ لَكُماْ جََعَُوا قَداْ النَّاساَ إِنَّا النَّاساُ لََمُاُ قاَلاَ الَّذِيناَ  
الْوكَِيلاُ وَنعِْماَ  

 

“(Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada 

mereka ada orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya 

manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, 

karena itu takutlah kepada mereka", maka perkataan itu menambah 

keimanan mereka dan mereka menjawab: "Cukuplah Allah menjadi 

Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung" (QS Al-

Imran 173)24 

 

 
22 Nuruli Fadhilahi, Analisisi iPen ,garuhi iRasioi iKeuangani iTerh,adap Pertumbuhani Labai 

Banki Syariah, (Salatiga: Skri,psii ti,daki iditerb ,itkan, 2019), hlm. 31 
23 iNan ,a iNo,fianti, et. al., iAnalisis Pengaruh Returni On iAsset (ROA), iBiaya Operasionali 

iTerhadap iPendapatan Operationali (BOPO), Suku iBunga, Financing to iDeposit Ratio (FDR) dan 

Non Performing Financingi (NPF) Terhadap iTingkat Bagi iHasil Depositoi Mudharabah, Esensi 

iJurn ,al iBi,snis id,an iMan,ajemen Voli. 5 iNo. 1, 2015, hlm. 70 
24 https://quran.kemenag.go.id/sura/3/173, diakses pada tanggal 08 Desember 2021 
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Selain dari ay,ati ters,ebuti, ROA juga dijelaskan dalam hadits riwayat 

Urwah al-Bariqi, yaitu: 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menyerahkan uang 

sebesar 1 dinar kepadaku untuk dibelikan seekor kambing. 

Kemudian uang itu saya belikan 2 ekor kambing. Tidak selang lama, 

saya menjual salah satunya seharga 1 dinar. Kemudian saya bawa 

kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam seekor kambing dan uang 

1 dinar” (HR. Urwah al-Bariqi) 

 

3. Faktor-Faktor Return On Asset 

Faktor-faktor yang memengaruhi rasio ROA ada beberapa rasio, yakni:25 

a. Cash Turnover 

Mengh,itung taraf perputa,ran ka,s aka,n mengetahui seberapa jau,h 

efisien,si yan,g dica ,pai perusah,aan da,lam mengupayakan dan 

menday,agunakani persediaani ikas iuntuk imewu,judkan ituju,an 

iperusah,aan. Fungsi dari rasio ini yaitu untuk mengatur taraf kecukupan 

modal bank yang diperlukan untuk membayar kewajiban bank dan 

membiayai penjualan. 

b. Receivable Turnover 

Taraf perputaran piutang dapat menilai berhasil atau tidaknya 

kebijakam penjualan kredit suatu bank. Penggunaan receivable 

turnover untuk mengukur lamanya penagihan utang dalam satu periode. 

iDapat idiketahui ibahwa itingginya rasio iperputaran ipiutang 

imencerminkan baiknya ikualitas ipiutang. 

 
25 Fani Puspita Ningrum, Pengaruhi Earning PerShare (EPS), Return i On A,sset (RO,A) dan 

Price Ear,ning Ratio (PER) Terhadap i Ret,urn Saham, (Bandung: Skripsi tidak diterbitkan, 2018), 

hlm. 21-22 
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c. Inventory Turnover 

Unsu,r ak,tif dalam, ope,rasional perusa,haan yan,g selalu dipero,leh, 

diub,ah, d,an kem,udian dij ,ual ke,pada kon,sumen merupakan unsur 

menurut aktiva lancar ialah perputaran persediaan. Dalam 

meningkatkan kecepatan pengembalian kas, maka dibutuhkan 

perputaran persediaan yang baik. Perputaran persediaan dapat 

memperlancar jalannya operasi perusahaan dalam menghasilkan 

barang-barang dan mendistribusikannya pada pelanggan. Jumlah modal 

yang dibutuhkan akan semakin rendah jika diiringi dengan tingginya 

taraf perputaran persediaan. 

4. Kriteria Penilaian Return On Asset 

Kriteria penetapan peringkat pada ROA, yaitu: bila ROA ≥ 1,5% 

maka bank dikatakan sangat sehat, bila ROA ≤ 1,5% maka bank dikatakan 

sehat, bila ROA ≤ 1,25% maka bank dikatakan relatif sehat, bila ROA ≤ 

0,5% maka bank dikatakan kurang sehat, bila ROA ≤ 0% maka bank 

dikatakan nir sehat. Kriteria ini didasari oleh Peraturan BI Noi.6/2i3/DPiNP 

Tahuin 20i04.26  

Berdasarkan iden,gan ikrit,eria tersebut, tingginya ROA yang 

dihasilkan suatu perusahaan maka akan secara otomatis mencerminkan 

laba yang akan dihasilkan. Tingginya ROA maka akan diikuti dengan 

tingginya laba perusahaan, dan membaiknya juga kemampuan bank dan 

akan mengindikasikan bank sangat sehat. Nilai ROA pada tingkat 0% 

 
26 Ba,nk, iIndon ,e,sia Noi.6,/23i/DPNPi Taih,u,n 2004i 
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mencerminkan laba bank yang rendah, jadi kinerja keuangan bank pada 

titik ini dikatakan tidak sehat. 

5. Hubungan ROA dengan Pertumbuhan Laba 

Pemilihan ROA sebagai indikator pengukuran kinerja keuangan bank 

syariah karena dinilai lebih efektif dalam mengukur hasil dari kinerja suatu 

perusa,haan dal,ami imengh ,asilkan ilab,a yang dimiliki. Penilaian iprof,itab,ilitas 

idiu,kur dengan imeng,gunakan dana iya,ng berasal dari imasyarakat maka 

dengan inii ROA dianggap lebih penting dibandingkan dengan ROE, hal ini 

diungkapkan oleh Bank Indonesia.27  

Efisiensi bank idalam imenghasilkan ilaba idengan imenggunakan 

aktivanya idapat diketahui idengan melihat ROA. ROA biasa digu,nakan 

dalam meng,ukur kemam,puan perusahaan dalam , memp,eroleh keuntu,ngan 

setelah menyesuaikannya dengan biaya-biaya. Naiknya Return On Asset 

juga akan diiringi dengan naiknya laba yang diperoleh perusahaan begitu 

pula sebaliknya, jika ada penurunan dari ROA maka otomatis akan ada 

penurunan juga dari sisi laba bank. 

Dwi Agustina menyatakani bahwa rasio ini memperlihatkani 

iefektifitasi dari suatu perusahaani dalami imenghasilkan ireturni ikepada 

iinvestor, sertai mengukuri keberhasilani perusahaani imemperoleh ilaba 

imenggunakan ikeseluruhan ikepemilikan iaktivanya. iBesarnya ipersentase 

iROA imengindikasikan ibaiknya iefektivitas ikerja iperusahaan. iSemakin 

 
27 Dhiani D. Pratiwi, Penga ,ruh CAR, BOPO, NPF, dan F ,DR Terhad ,ap R,OA Banki Umum 

Syariah, (iSemar ,ang: Sk ,ripsi tidak diterbitkan, 20 ,12), hlm. 31 
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ibaik idan iefektifnya kinerja perusahaan, imaka ihal iini imeningkatkan 

iketertarikan iinvestor iterhadap iperusahaan.28 

 

E. Non Performing Financing  

1. Pengertian Non Performing Financing 

NPF ialah pembiayaan bermasalah dalam suatu bank. Pembiayaan 

bermasalah ini dimana kondisi dari pembiayaan itu sendiri terdapat 

ide,visiasi iatas iterms iiof ilending iyang idisepa,kati pada ipemba,yaran ikemb,ali 

ipembia,yaan itu sebagai akibatnya iterj,adi ikete,rlambatan, dibutuhkan 

itind,akan iyuri,dis, atau ididuga terdapat ikemu,ngkinan potensial loss.  Pada 

resiko ini dapat terjadi dampak dari kenihilan atau nasabah yang merasa 

tidak mampu mengembalikan total pinjaman bank berikut dengan bagi 

hasilnya sesuaii jangka waktu yang ditentukan bank.29 iKre,diti iberm,asalah 

mendeskripsikan isitua,si, idimana ipers,etujuan ipenge,mbalian ikr,edit 

imen,galami resikoi ik,egagalan, ibah,kan icenderung ime,nuju iata,u imengalami 

ikeru,gian. Jika lebih dini ipoten,sial loan yang ditentukan ioleh, bank, maka 

akan memperbanyak peluang untuk mencegah kerugian yang akan dialami 

oleh bank. 

NPF serupa dengan NPL, yaitu salah satu parameter penting dalam 

melihat kebaikan dari kinerja bank. Tingginya NPF sebagai bentuk bahwa 

 
28 Dwi Agustina, Pengaruh ROA, ROE dan NPM terhadap Pertumbuhan Laba pada 

Perbankan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia, (Batam: Skripsi tidak diterbitkan), hlm.11 
29 Marina, Analisisi Pengar,uh N,on Perf,o,rming Financingi (NPF) d ,an N,et Interesti Mar,gin 

(NIM) Ter,ha ,dap Pertumbuhani Laba Pada Bank Syariah Mandirii Pe,riode 2010-2017, (Palembang: 

Skripsi tidak diterbitkan, 2018), hlm. 16 
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gagalnya bank dalam pengelolaan bisnis yang dilakukannya yang akan 

berdampak bagi kinerja bank. Permasalahan yang dapat disebabkan dari 

NPF ialah masalah ketidakmampuan penagihan dalam pembiayaan, 

berkurangnya modal, dan pihak ketiga yang tidak mampu dibayar bank.30 

Esensialnya rasio NPF bagi bank menjadikan OJK akan mendatangkan 

bank yang rasio pembiayaan bermasalahnya tinggi.31 

2. Dasar Hukum Non Performing Financing 

Penjelasan mengenai pembiayaan bermasalah terdapat idala,m isu,rat 

iA,l iBaqa,rah iay,at i28,0:  

قُوا وَأَناْ ا مَيْسَرةَ ا إِلَىا فَ نَظِرةَ ا عُسْرةَ ا ذُو كَاناَ وَإِناْ تُماْ إِناْ الَۖكُماْ خَيْر ا تَصَدَّ  تَ عْلَمُوناَ كُن ْ
 

”...dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 

tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian 

atau semua hutang) itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”. 

(QS Al Baqarah: 280)32 

 

Ayat Al Quran tersebut sejalan dengan sabda Rasulullah saw, yaitu: 

 

”Orang yang melepaskan seorang muslim dari kesulitannya di 

dunia, Allah akan melepaskan kesulitannya di hari kiamat; dan 

Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama ia (suka) menolong 

saudaranya.” (HR Muslim)33 

 

  

 
30 Evi Setianingsih, Peng ,aruhi iFaktori-iFaktori Non Perfo ,rmingi iFinan ,cing pada 

Pembiayaani PT,. Bank BRI Syariah Tbk. Tah ,un 2012-2018, (Lampung: iSkripsi tidak diterbitkan, 

2020), hlm. 18 
31 iSolihatuni, Analisis Non Performing Financing (NPF) Bank Umum Syariah di Indonesia 

Tahun 2007-2012, iJur,nal Ekon ,omii iPem,bangunan, iVo,l 1 ,2 iN,o.1 iJ,uni i20,14, hlm. 58. 
32 https://quran.kemenag.go.id/sura/2/280, diakses pada tanggal 08 Desember 2021 
33 Trisadini Prasastinah Usanti, httpsi://jonaedi,efe,ndi.blog ,spot.com/2 ,012/10/pembiayaan-

berm ,asa,lah-di-ba,nk-syar,ia,h_ 2408.htm ,l, diakses pada tanggal 21 September 2021 
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3. Faktor-Faktor Non Performing Financing 

Beberapa hal penyebab munculnya pembiayaan bermasalah 

adalah:34 

a. Faktor Internal Bank 

1) Kurangnya telaah yang tepat, sebagai akibatnya bank tidak bisa 

meramal hal yang akan dihadapi dalam jang ,ka w,aktu 

pembi,ayaan. 

2) Terbatasnya pengetahuan dari ipej,abati ba,nk terha,dap ijen,is iusa,ha 

yang dilakukan debitur, sebagai akibatnya bank tidak dapat 

menganalisis dengan sempurna dan akurat. 

3) Lemahnya pembi,naan dan monit,oring debit dari kreditur. 

4) Besarnya campur tangan dengan pihak terkait, contohnya 

kom,isaris, dir,ektur ba,nk, sebagai akibatnya petu ,gas banki itidak 

iindepe,nden d,alam imenetapkan ipem,biayaan. 

b. Faktor Eksternal Bank 

1) Unsu,r kese,ngajaan yan,g dila,kukan o,leh, nasa,bah 

a) Kesengajaan inasabah dalam mengulur pembayaran iangsuran 

bahkan isen,gaja iun,tuk itid,ak membayar iangsura,n ibank ikar,ena 

itidak imem,iliki ikem,auan dan rasa tanggungjawab idalam 

imemen,uhi ike,wajibannya. 

b) Besarnya ekspansi yang dilakukan oleh debitur sebagai 

akibatnya dana yang diperlukan terlalu besar 

 
34 Nurul Khasanah, Analisis Pengaruh Rasio, . . ., hlm. 28-29 
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c) Pemakaian dana yang itida,k ises,uai ide,ngan itujuan pemakaian 

dana 

2) Unsur ketidaksengajaan 

a) Pelaksanaan kewajiban ide,bitur ises,uai kesepakatan yang 

dibatasi oleh kesanggupan perusahaan yang terbatas sebagai 

akibatnya debitur tidak dapat membayar angsuran 

b) Berdampak turunnya usaha yang dilakukan debitur karena 

dipengaruhi oleh peruba,han kebijak,an da,n pe,raturan dari 

pemerin,tah 

c) Kerugian debitur yang diakibatkan bencana alam 

4. Kriteria Penilaian Non Performing Financing 

Terdapat kriteria penetapan pe,ringkat NPF berdasarkan PBI 

iNo.6/i23/DiPNiP taihun 200i4, yaitu; jika nilai NPF ≤ 2% bank  dikatakan 

sangat sehat, jika NPF 2%-5% maka bank dikatakan sehat, apabila NPF 

5%-8% maka bank dikatakan relatif sehat, apabila NPF 8%-12% maka 

bank dikatakan kurang sehat, dan apabila nilai NPF ≥ 12% maka bank 

dikatakan tidak sehat pada sisi NPF nya.35  

Kriteria tersebut menerangkan bahwa tingginya NPF yang diperoleh 

suatu bank maka semakin banyak pembiayaan bermasalah yang dihadapi 

oleh perusahaan, dengan begitu bank dikatakan tidak sehat. Namun, jika 

NPF berada dibawah 2% maka ipembiayaan biermasalah iyan,g idihad,api 

iol,eh iba,nk ise,makin sedikit, maka iba,nk dapat dikatakan sangat sehat. 

 
35 iBa,nk iInd ,onesia iNo. ,6/i2,3/iDPN,P iTahun i20,04 
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5. Hubungan NPF dengan Pertumbuhan Laba 

Definisi NPF secara luas merupakan salah satu pembiayaan yang 

pembayarannya terjadi kendala atau iters,endat-isen,dat id,an itid,ak dapat 

imencuku,pi ikew,ajiban minimum iyang iditetapkan oleh bank hingga 

pembiayaannya sulit idiluna,si iatau ibahk,an itida,k ida,pat iditag,ih. Pendanaan 

iyang bermasalah ini dapat memengaruhi kemampuan bank dan akan 

memengaruhi keuntungan yang diperoleh bank pula.36 Menurut Romdhoni, 

bank syariah memiliki pembiayaan bermasalahan yang tinggi berpengaruh 

pada menurunnya penghasilan yang diterimai bank, dan berdampak padai 

penurunan laba bank syariah pula.37 

Penyaluran pembiayaan yang diberikan bank kepada nasabah sangat erat 

kaitannya dengan NPF. Rendahnya NPF diharapkan dapat menumbuhkan 

pendapatan yang mengakibatkan pendapatan laba bank akan meningkat, dan 

sebaliknya tingginya NPF akan menurunkan pendapatan yang sebagai 

akibatnya dapat menurunkan pendapatan laba pada bank.38 Meningkatnya NPF 

akan menghilangkan peluang mendapatkan hasil pemberian pembiayaan 

karena banyaknya pembiayaan bermasalah yang dihadapi oleh bank sehingga 

dapat mempengaruhi perolehan laba. 

NPF menggambarkan besarnya pembiayaan macet yang sedang dihadapi 

oleh bank, besarnya NPF maka akan membesarkan pembiayaan macet yang 

 
36 Nurul Khasanah, Analisis Pengaruh Rasio, . . ., hlm. 25 
37 iAb ,dul iHa,ris Romdhoni ida,n iB,unga C. C., Peng ,aruh CAR, NP ,F, dan FDR Terhadap 

Profitabilitasi Bank Syariahi: Studi Kasusi padai Bank BCA Syariahi Tahuni 2010-2017, iJurn,al 

iEdu ,nomika Vo ,l. 2 iN,o. 2, 2018, hlm. 213 
38 Nurul Fadhilah, Analisis Pengaruh Rasio, . . ., hlm. 29 
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ditanggung bank. Pembiayaan bermasalah ini berpengaruh pada ilab,a iyan,g 

idiper,oleh ib,ank, karena perolehan ilab,a bank didapat isal,ah satunya dari 

penyaluran pembiayaan oleh bank yang diprediksikan akan menghasilkan 

return yang baik sehingga bank mendapatkan keuntungan dari pembiayaan 

tersebut. Namun, apabila pemberian penganggaran bank bermasalah macet 

maka berdampak pula pada perolehan laba bank. 

 

F. Financing to Deposit Ratio  

1. Pengertian Financing to Deposit Ratio 

Sistem pada bank syariah tidak mengenal kredit atau loan, pada bank 

syariah merupakan pembiayaani atau financing. Maka, LDR pada bank 

syariah disebut sebagi FDR. FDR merupakan besarnya DPK yang bank 

syariah lepaskan untuk melakukan pembiayaan.39 FDR menunjukkan ibank 

idalam imembayar ikembali idana iyang ditarik ioleh vdeposan idengan 

menggunakan pemberian ipembiayaan iyang digunakan isebagai isumber 

ilik,uiditas. 

 Pen,gelolaan pada likui ,ditas adalah m,asalah yang relatif rumit dalam 

aktivitas bank, itu ditimbulkan lantaran sebagian besar dana kelolaan bank 

imerupakan idana yang didapat idari mas,yarakat iyan,g berjangka pe,ndek 

da,n idap,at idita,rik io,leh masyarakat sewaktu-waktu mereka 

membutuhkannya. Pada isuatu ibank, likuiditas ibe,rarti ibank iterseb,ut 

 
39 Nurul Khasanah, Analisis Pengaruh Rasio, . . ., hlm. 29 
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imemili,ki isum,beri idan,a iya,ng relatif iterse,dia dalam imem,enuhi 

ikewaj,ibannya.40 

2. Dasar Hukum Financing to Deposit Ratio 

Penjelasan mengenai kewajiban mencatat, adanya saksi dan 

pengambilan jaminan, merupakan syarat untuk hutang pitang. Semua ini 

diatur dalam Al-Baqarah ayat 183, yang berbunyi: 

تُماْ وَإِناْ  بَ عْضًا بَ عْضُكُماْ أمَِناَ فإَِناْ اۖمَقْبُوضَة ا فَرهَِان ا كَاتبًِا تَِِدُواا وَلاَْ سَفَر ا عَلَىىا كُن ْ  
قَ لْبُهاُ آثِ ا فإَِنَّهاُ يَكْتُمْهَا وَمَناْ ا الشَّهَادَةاَ تَكْتُمُوا وَلَا اۗرَبَّهاُ اللَّّاَ وَلْيَ تَّقاِ أمََانَ تَهاُ اؤْتُُِناَ الَّذِي فَ لْيُ ؤَد اِ  اۗ
عَلِيم ا تَ عْمَلُوناَ بِاَ وَاللَّّاُ  

 

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara 

tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka 

hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 

berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian 

yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 

amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan 

persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka 

sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah 

maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al-Baqarah 283) 41 

 

iA,yat tersebut menjelaskan mengenai pencatatan dalam penyaluran 

dana dan dana yang disalurkan harus dikembalikan. FDR mengilustrasikan 

keahlian bank dalam mengembalikan pembayaran penarikan oleh nasabah, 

hal ini digambarkan dengan mengembalikan kredit. Terdapat hadits yang 

berbunyi: 

“Telah menceritakan kepada Abdullah bin Yusuf, telah 

mengabarkan kepada Malik, dari Abi Zanad, dari A’raj, dari Abi 

Hurairah ra: sesungguhnya orang yang kaya adalah kezaliman. 

 
40 ibid, hlm. 30 
41 https://quran.kemenag.go.id/sura/2/283, diakses pada tanggal 08 Desember 2021 
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Apabila seseorang diantara kalian dipindahkan kepada orang yang 

kaya maka hendaknya dia mengikuti” (HR. Bukhari) 

 

3. Faktor-Faktor Financing to Deposit Ratio 

Berikut adalah hal-hal yang dapat memengaruhi Financing to Deposit Ratio 

dalam suatu bank:42 

a. Perekonomian masyarakat yang memengaruhi jumlahi simpanan dan 

permintaan pada pembiayaan. Ketatnya FDR diakibatkan dari DPK 

yang melambat. 

b. Jika tren penyaluran pembiayaan melambat, FDR bank semakin 

longgar. Ini disebabkan oleh cepatnya pertumbuhan pada DPK. 

c. Fluktuatifnya suku bunga merupakan kebijakan yang diatur bank 

sentral. Hal tersebut juga dapat memengaruhi FDR, yakni apabila suku 

bunganya rendah, maka permohonan pembiayaan kemungkinan akan 

meningkat. 

4. Kriteria Penilaian Financing to Deposit ratio 

Kriteria pada penilaian Kesehatan FDR yang sudah ditet ,apkan oleh 

Bank Indonesia merupakan sebagai berikut; apabila FDR ≤ 75% maka 

dikatakan sangat sehat, apabila FDR ≤ 85% maka dikatakan sehat, apabila 

FDR ≤ 100% maka dikatakan relatif sehat, apabila FDR ≤ 120% maka 

dikatakan kurang sehat, dan jika FDR ≥ 120% maka dikatakan tidak sehat 

dan bank dikatakan terlalu likuid.43 

 
42 Niko Ramadhani, https://www ,.akseler ,an.co.id/bl,og/loan-to-deposit-ratio-adalah/, diak-

ses pada tanggal 10 November 2021 
43 iBan ,k iIndo ,ne,sia No. i6,/2,3/iDPN,Pi iTahu ,ni 2004i 
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Berpacu pada ikriteria tersebut, dapat ditarik kesimpulan jika FDR 

berada dalam kisaran 75%-85% maka bank dikatakan sehat dan likuid 

karena penyaluran pembiayaan dari DPK nya. Jika FDR suatu bank berada 

di angka 120% dan berada diatas angka 120%, maka bank dikatakan terlalu 

likuid karena terlalu menimbun banyak dana dan tidak menyalurkannya 

untuk pembiayaan. 

5. Hubungan FDR dengan Pertumbuhan Laba 

FDR berhubungan dengan kemampuan bank dalam mengelola dana 

pihak ketiga yang menghasilkan laba bagi perusahaan. Tingginya FDR 

menggambarkan keuntungan perusahaan yang semakin bertambah 

(dengan perkiraan bank sanggup mengalirkan ikre,dit ide,ngan ief,ektif, 

isebagai akibatnya iju,mlah ikr,edit ima,cetnya iak,an mengecil). Menurut 

ipenel,itian iyan,g idilakuk,an iole,h Chateradi, apabila penyaluran pembiayaan 

bank rendah, maka tingkat likuiditas bank terlalu tinggu maka akan 

menimbulkan tekanan terhadap pendapatan bank berupa idle money. 

Terlihat jelas bahwa FDR berdampaki padai peningkatani pendapatan, 

sehinggai semakini tinggii FDR makai akani menggambarkan keuntungan 

bank syariah yang semakin meningkat.44   

Dugaan bahwa bank menyalurkan pembiayaannya secara optimal 

jika adanya kenaikan pada FDR maka meningkatnya ipen,yaluran 

ipembiay,aan ik,epada imas,yarakat, jadi iji,ka ras,ioi FDR meni,ngkat m,aka 

 
44 iAbdu ,l iHar,is iRom,dhoni ida,n iBu,nga C. C., iPengaruh CAR, iNPF, dan iFDR, . . ., hlm. 

215 
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laba perolehan laba akan meningkat jugai.45 Pengandalan sumber likuiditas 

yang diperoleh dari kredit yang diberikan, dinyatakan skala jauhnya oleh 

FDR kepiawaian bank untuk mengembalikan ipenarikan idana iyang 

idilakukan ioleh ideposan. Maka, besarnya ikredit menggambarkan 

pendapatan iyang diperoleh meningkati yang disebabkan pendapatan yang 

naik dan secara otomatis akan menaikkan laba.46 

 

G. Inflasi 

1. Pengertian Inflasi 

Secara generiki inflasi berarti peningkatan h,arga se,cara um,um yang 

didasari oleh barang at ,au kom,oditas dan j,asa dalam jan,gka waktu terte,ntu. 

Inflasi diiangg,ap sebagaii isebuah ifeno,mena finansial lantaran terjadi 

ipenuru,nan in,ilai dari suatui iun,it iperhi,tungan finansial yang menyeluruh 

menurut nilai dari unit perhitungan finansial terhadap komoditas dan 

jasa.47 Pengertian inflasi dapat dijelaskan sebagai naiknya harga barang 

yang terjadi pada jangka waktu tertentu secara general dan terus-

menerus.48 

Tidak terjadi inflasi jika ikenai,kan iha,rga ihan,ya ite,rjadi padai s,atui 

ibarang isaja, kecuali jika peningkatan itersebut melebar dan menimbulkan 

 
45 Ulfatuzahroh, Analisisi Pengaruhi CAR, NPF, FDR dan BOPO Terhadap Profitabilitas i 

(Return On Asset) Pada PT Banki Muamalatii Indonesia Periode 2012-2020, (Purwokertoi : iSkri,psi 

tidak diterbitkan, 2020), hlm. 3 
46 iKasm ,i,r, Pemasaran Ba ,nk, (iJaka,rta: iKe,ncana, 2008i), ihl,m. 1 ,16 
47 iAdi,warma,n iA. iKa,rim, Ekon ,omi Makro Islam, (iJakart,,a: iRa,ja iGr,afindo iPe,rsad ,a, 2006), 

hlm. 135i 
48 http,s://ww,w.bi.go.,id/id/fung ,si-uta,ma/moneteri/inflasi/defa ,ult.aspx, diak ,ses pa,da 

tanggali 31 Agustus 2021 
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efek peningkatan sebagian besar yang diiringi dengan harga komoditas 

lainnya.49 Kenaikan pada ihar,ga-iha,rga itid,ak ibeirarti ihar,us meningkat 

idengan menggunakan ipersentase yang isama, tetapi masih ada ikenaikan 

iharg,a-iha,rga iu,mum dari ibara,ng ise,cara iter,us-imen,erus pada jangka waktu 

itertentu. iJi,ka ikena,ikan iyan,g ite,rjadi ihan,ya ise,kali dani ise,mentara iata,u 

itempor,er walaupun inilai iyang naik sangat tinggi, namun tidak 

berpengaruh secara luas maka ihali iinii itidaki idapati idikatakani inflasi.50 

Inflasi menurunkan taraf daya beli rakyat dan mengakibatkan keengganan 

pada rakyat untuk menabung. Maka tinggi atau rendahnya inflasi dapat 

memengaruhi laba yang akan didapat oleh suatu bank.51 

2. Dasar Hukum Inflasi 

Al-Quran tidak pernah menyebut inflasi secara langsung. Inflasi 

yang berasal dari adanya konflik masyarakat modern yang muncul lantaran 

adanya beberapa sebab, diantaranya hasrat masyarakat untuk 

mongkonsumsi berlebihan. Dari sisi inilah, jauh sebelum timbulnya 

konflik modern, Al-Quran telah menaruh petunjuk yang menjelaskan 

manusia dasarnya memiliki kecintaan terhadap materi, hal ini ditunjukkan 

dalam QS. At-Takaatsur 1-8, yang berbunyi: 

 .ألََْىَىكُماُ التَّكَاثُ راُ. حَتَّّىا زُرْتاُُ الْمَقَابِراَ. كَلَّّا سَوْفاَ تَ عْلَمُوناَ. ثَُّا كَلَّّا سَوْفاَ تَ عْلَمُوناَ
اَ عَيْاَ الْيَقِيْاِ. ثَُّا لتَُسْ  لَُنَّا يَ وْمَئِذ ا  كَلَّّا لَواْ تَ عْلَمُوناَ عِلْماَ الْيَقِيْاِ. لَتَوَُنَّا الَْْحِيْماَ. ثَُّا لَتاََوُنََّ

النَّعِيْماِ عَناِ  
 

49 Boediono, Ekonomi Makro, (Yogyakarta: BPFE, 2018), hlm. 155 
50 iP. iEk,o iPras,etyo, Fundamental Makro Ekonomi, (iYogya,karta: iB,eta iOf,fset, 20 ,09), hlm. 

195 
51 I Dewa Made Dipta , Pengaruh Faktor Internali dan Eksternali Terhadap iProfitabilitas 

Bank Umum Konvensionali, (Yogyakarta: Skripsi tidak diterbitkan, 2020), hlm. 8 
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“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk 

ke dalam kubur. Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui 

(akibat perbuatanmu itu), dan janganlah begitu, kelak kamu akan 

mengetahui. Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan 

pengetahuan yang yakin, niscaya kamu benar-benar akan melihat 

neraka Jahiim, dan sesungguhnya kamu benar-benar akan 

melihatnya dengan ainul yaqin, kemudian kamu pasti akan ditanyai 

pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di 

dunia itu).” (Q.S At Takaatsur 1-8)52 

 

Sabda iRasul,ullah isa,w. juga mengingatkan manusia akan bahaya 

materi atau tergila-gila terhadap materi duniawi, yang artinya :53 

“Bergembiralah dan renungkanlah apa sesungguhnya yang 

menggembirakan kamu. Demi Allah! Aku tida mengkuatirkan 

kemelaratan menimpa kamu. Tetapi yang aku kuatirkan adalah bila 

kemewahan dunia menimpamu sebagaimana orang-orang yang 

sebelum kamu ditimpa kemewahan  dunia. Lalu kamu berlomba-

lomba (dengan kemewahan) dan kamu binasa oleh mereka.” (HR 

Muslim) 

 

3. Jenis-Jenis Inflasi 

Pada tujuan yang hendak dicapai, inflasi dapat dibedakan menj ,adi 

ada bebera,pa je,nis dan pengelompokkan iterte,ntu. Ada beberapa jenis 

inflasi yaitu: 

a. Inflasi menurut derajatnya dibagi menjadi 4:54 

1) Inflasi merayap (creep,ing infla,tion) ( dibawah 10% per tahun), 

ini diperlukan pada ekonomi agar produsen meciptakan 

komoditas dan pelayanan. 

 
52 https://quran.kemenag.go.id/sura/102, diakses pada tanggal 08 Desember 2021 
53 Westi Riani, Inflasi dan Tinjauanya dalam Persepktif Islam, Kinerja Vol.5 No.1, 2003, 

hlm. 57-58  
54 Iskandari Putongi, Economics: Pengantar Mikroi dan Makro, (iJaka,rta: Mitrai Wacanai 

M,ediai, 2010), h ,lm. 403 , 
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2) Inflasi menengah (galloping inflation) terjadi diantara 10% 

sampai 30% per tahunnya, ditandai dengan naiknya harga barang 

secara besar dan relatif. 

3) Inflasi tinggi (high inflation) (diantara 30% sampai 100% satu 

tahunnya). 

4) Inflasi tidak terkendali atau hyperinflation yang terjadi d,i a,ta,s 

100% dalam satu tahun. iKond,isi hiperinflasi membuat 

imas,ya,rakat itid,a,k iingi,,n ilag,i imenyimpan dana lantaran inil,a,inya 

iyan,g itur,un dan ileb,ih mementingkan untuk menukarnya ideng,an 

ibara,ng. 

b. Inflasi menurut penyebabnya:55 

1) Kenaikan permintaan (Dem,and Pu,ll Infla,tion) 

Infla,si lantaran naiknya permi ,nt,aan masyarakati ber,ba,gai 

macam iba,ra,ng iy,a,ng terlalu tinggi. Apabila secara terus-menerus 

terjadi daya tarik permintaan maka menyebabkan inflasi yang 

berkepanjangan. Lantaran itu, dibutuhkan pembukaan produksi 

baru dan menambah sumber daya manusia baru. 

2) Kenaikan penawaran (Cost Push Inflation) 

Daya dorong penawaran terjadi karena dorongan pada 

peningkatan dari harga pembuatan secara berkelanjutan dalam 

suatu kurun waktu. Disebabkan oleh tingginya biaya produksi, 

hal yang akan dilaksanakan produsen antara lain, meningkatkan 

 
55 Devina Putri Yuniyanti, Pengaruh Inflasi, BI Rate dan Kurs, . . ., hlm. 52-53 



55 

 

 

harga dari prod ,uk deng,an pe,nawaran yang s,ama atau menaikkan 

nilai prod,uk lantaran juml,ah produksinya menurun. 

3) Tingginya Peredaran Uang (Bottle Neck Inflation) 

Pemicu dari inflasi ini merupakan supply atau demand. 

Apabila terjadi karena faktor supply maka permasalahannya 

merupakan kapasitas yang ada terlah terpakai namun permintaan 

dari barang masih banyak maka sebagai akibatnya akan 

menyebabkan inflasi. Jika inflasi terjadi karena sisi likuiditas 

yang lebih banyak dari sisi moneter maupun dari dampak 

tingginya ekspektasi terhadap permintaan yang baru. 

3. Faktor-Faktor Inflasi 

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan inflasi diantaranya adalah isebagaii 

iberikuti: 

a. Indeks Harga Konsumen (Consumer Price Index)  

IHK merupakan indeks angka yang memperlihatkan periode 

waktu tertentu yang menjelaskan harga ida,n ijas,a yian,g hia,rus diib,eli 

konsum,eni. Perhitungan IHK di Indonesia dilakukan dengan 

mempertimbangkan ratusan komoditas pokok. 

b. Indeks Harga Perdagagan Besar (Wholesale Price Index) 

IHPB melihat inflasi dari sisi konsumen. IHPB acapkali diklaim 

in,deks ha,rga produsen dengan memperlihatkan taraf penerimaan 

harga oleh produsen dalam berbagai taraf iproduksii. 
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c. Indeks Harga Implisit (GDP Deflator) 

Penggunaan GDP Deflator atau IHI biasanya dilakukan oleh 

ekonom untuk medapatkan gambiaran inflasii yangi peling mew,aikili 

keadia,an yang ,sebenarnyai.56 

4. Hubungan Inflasi dengan Pertumbuhan Laba 

Inflasi menunjukkan naiknya harga pada sebagian besar atau seluruh 

barang yang terjadi pada jangka waktu tertentu. Menurut Imam Haramain, 

naiknya sifat konsumtif dari masyarakat yang disebabkan oleh inflasi pada 

suatu negara, maka memengaruhi bentuk penyimpanan dan pembiayaan 

yang ada pada masyarakat.57 Apabila inflasi terse,but terj,adi, maka akan 

memengaruhi da,ya be,li m,asyarakat yang aka,n men,urun dan masyarakat 

tida,k mem,iliki keingin,an unt,uk menginvest,asikan dananya pada bank.58  

Inflasi yang ringan dibutuhkan oleh sektor perekonomian karena 

dapat mendorong produsen untuk menghasilkan barang dan jasa.59 Dengan 

meningkatnya produsen menghasilkan barang dan jasa, ini merupakan 

kesempatan bagi bank. Karena pasalnya banyak konsumen yang 

membutuhkan modal untuk pengembangan usahanya dalam memproduksi 

 
56 Nisa Yulizar, Pengaruh Inflasii, BI Rate dan Pertumbuhan i Ekonomii Terhadap Laba 

Bank Umum Syariahi  di Indonesia  Periode 2010-2019, (Medan: Skripsi tidak diterbitkan, 2020), 

hlm. 13-14 
57 Imam Haramain, et. al., Pengaruh Inflasi, BOPO, dan Pembiayaan i Mudharabah 

Terhadap Profitabilitasi Pada Bank Syariah di Indonesia, JIMEBIS V ,oil.1, N,o.2, 2020, hlm. 34 
58 Intani Sandhyapranitai, Analisis Pengaruh Kondisii Makroekonomii Terhadap 

Profitabilitasi Bank Syariah di Indonesia (Periode 2007-2018), (Yogyakarta: Skr ,ipsi tidak 

diterbitkan, 201 ,8) hlm. 13 
59 Iskandar Putong, Economics: Pengantar Mikro, . . ., hlm. 403 
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barang. Tingginya produsen yang ingin mendapatkan pembiayaan dari 

bank maka akan menguntungkan pendapatan bank dalam bentuk laba. 

Kondisi inflasi yang tinggi akan memengaruhi laba pada bank 

karena pada realitanya masyarakat akan lebih mementingkan 

menghabiskan dananya pada pemenuhan kebutuhan akan barang-barang 

dibandingkan dengan menyimpan dananya pada bank. Apabila hal itu 

terjadi, maka adanya kurangnya dana yang dihimpun bank yang ak ,ani 

miemenga,ruhi kinerija ba,nki yang berda,mpaki ipad,a pengelolaan dana, 

ipero,lehan pendapatan dan penghasilan ila,ba. 

 

H. BI 7-Day (Reverse) Repo Rate  

1. Pengertian BI 7-Day (Reverse) Repo Rate 

Suku bunga merupakan harga menurut pemakainan terhadap uang 

dalam jangka waktu tertentu. Suku bunga mengungkapkan kebijakan BI 

dalam menunjukkan pendirian penetapan kebijakan oleh BI kemudian 

memublikasikannya kepada publik. BI-Rate menurut Keynes, yaitu 

pengorbanan liquidity preference seseorang dalam menimbun uang, 

sehingga diberikan balas jasa yang diberikan dalam bentuk tingkat 

bunga.60  

Teori Fisher mengenai Leonable Funds Theory menyebutkan, 

bahwa ada faktor-faktor yang menentukan suku bunga umum yang 

dihasilkan dari interaksi kompleks isyait,u itotal ipermintaan idana dari 

 
60 Nisa Yulizar, Pengaruh Inflasi, BI Rate, . . ., hlm. 19 
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iperusahaa,n-iperu,sahaan, pemerin,tahi, id,an iruma,h itang,ga iata,u iindi,vidu.61 

BI7DRR dalam pasar keuangan khususnya pada penggunaan instrumen 

repo bersifat transaksional atau diperjualbelikan di pasar.62 

2. Dasar Hukum BI7DRR 

Ayat Al-Quran yang membahas mengenai BI7DRR atau suku bunga 

adalah sebagai berikut: 

تُماْ إِناْ الر بِاَ مِناَ بقَِياَ مَا وَذَرُوا اللَّّاَ ات َّقُواا آمَنُوا الَّذِيناَ أيَ ُّهَا ياَ تَ فْعَلُوا لاَْ إِناْ.فاَ مُؤْمِنِياَ كُن ْ  
تُماْ وَإِناْ اۖلهِاِوَرَسُوا اللَّّاِ مِناَ بَِِرْب ا فأَْذَنوُاا وَلَا تَظْلِمُوناَ لَا أمَْوَالِكُماْ رُءُوساُ فَ لَكُماْ تُ ب ْ  

 تُظْلَمُوناَ
 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah pada Allah dan 

lepaskanlah sisa-sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-

orang yang beriman. Jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan 

sisa riba) maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 

memerangimu. Jika kamu bertobat (dari pengambilan riba) maka 

bagimu modalmu. Kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) 

dianiaya.” (Al-Baqarah:278-279)63 

 

3. Faktor-Faktor BI7DRR 

iFaktor-ifaktor iyangi idapati memengaruhi iBI7DRRi, iyaitu: 64 

a. Kebutuhan Dana 

Apabila bank mengalami kekurangan da ,na, di sisi lai,n 

meningkatnya permo,honan untuk, pinjamanan, langkah yang akan 

dilaksanakan bank ialah dengan peningkatan suku bunga simpanan. 

Tetapi jika dana yang disimpan ibanyak isementara peirmohonan untuk 

 
61 Devina Putri Yuniyanti, Pengaruh Inflasi, BI Rate dan Kurs, . . ., hlm. 58 
62 http,s://www.bi.g ,o.id/id/fung ,si-utama/mo ,neter/bi-7day-rr/default.aspx, dia ,kses pa,da 

tang,gal 11 September 202 ,1, 
63 https://quran.kemenag.go.id/sura/2/278, diakses pada tanggal 08 Desember 2021 
64 Kasmiri, Dasar-Dasari Perbankan, (Jakarta: Rajawalii Press, 2015), hlm. 155 
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piinjaman dana isedikiti makia banki akani menurunkian buniga simipanan 

sebagai akibatnya maka akan mengurangi minat dalam menyimpan 

dana dan mengalihkannya kedalam kredit. 

b. Persaingan 

Bagi pihak perbankan, harus memperhatikan pesaing 

merupakan hal yang utama dalam memperebutkan dana smpanan. 

Kesimpulannya, jika perbankan membutuhkan dana secara cepat 

harus dapati bersaing dalam hal bunga. Un ,tuk ibungai isimpanani 

idinaikkani idiatasi ibungai ipesaingi dan iuntuki ibungai ipinjamani iiharusi 

idibawahi ibungai ipesaingi. 

c. Kebijaksanaan Pemerintah 

Perkondisian tertentu dapat membuat pemerintah sewaktu-

waktu memberikan batas makisimal dan minimali pada suiku buinga 

yiang akan diterapkan pada pinjaman maupun simpanan. 

d. Target Laba yang Diinginkan 

Besarnya untung yang diharapkan oleh bank adalah target laba 

yang dicanangkan bank. Harapan untuk keuntungan yag besar 

dibarengi dengan bunga pinjaman yang besar pula, pun sebaliknya. 

e. Jangka Waktu 

Panjangnya waktu pinjaman akan meningkatkan bunga bank, 

maka akan menimbulkan ikemungkinan iresiko imasa imendatang idan 

idemikian ipula isebaliknya. 
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f. Hubungan Baik 

Penggolongan nasabah menjadi nasabah primer dan nasabah 

sekunder pada bank didasari oleh keaktifan dan loyalitas nasabah 

terhadap bank. Penentuan suku bunga pada nasabah primer berbeda 

karena pada umumnya memiliki interaksi yang baik dengan pihak bank. 

4. Hubungan BI7DRR dengan Pertumbuhan Laba 

 

Suku bunga pada bank juga ikut memengaruhi keuntungan bank. 

Adiwarman Karim mengungkapkan penurunan sumber dana dari DPK 

dipengaruhi oleh naiknya suku bunga deposito yang disebabkan dari 

naiknya suku bunga BI.65 Apabila DPK yang diperoleh bank menurun, 

maka akan menurunkan laba pada bank pula.  

Peningkatan suku bunga BI pada suatu periode yang dapat 

idiperoleh, akan memengaruhi pengetatan pada likuiditas bank yang 

menyebabkan bank merasa sulit dalam memeroleh dana yang mudah 

seperti giro, tabungan, dan deposito. Melihat dari segi biaya (cost of fund) 

yang lebih condong meningkat menjadikan bank melangsungkan 

kebijakan dalam meningkatkan suku bunga kredit dan akan memperbesar 

peluang pembiayaan bermasalah dan dapat berpengaruh terhadap 

penurunan laba bank.66 

 

 
65 Adiwarman A. Karimi, Ekonomi Makro Islam, (iJakarta : iRajawali iPress, i2013), ihlm. 54 
66 Meiky T. Taliwuna, et. al., Analis,is Peng ,aruh Fakt,or Internal dan Eksternali Terhad ,ap 

ROA Perb ,ankan di Indonesiai, iJurnal Ilmiah iManajem ,en iBi,snis dan Inovasii Universitasi Sam 

Ratulangii Vol.6 No.3, hlm. 197 
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I. Nilai Tukar  

1. Pengertian Nilai Tukar  

Nilai tukar merupakan icat,atan iharg,ai pas,ar berda,sarkan ma,ta u,ang 

asing dala,m ha,rga mat,a uan,g dom,estik dala ,m ,m,ata ua,ng asin,g.67 Nilai 

tukar merupakan ipato,kan iBa,nk iSent,ral pada isua,tu ineg,ara iuntu,k ime,mbeli 

iat,au ime,njual mata uang asing. iKurs memiliki iperan krusial iuntuk 

ikeputusan ipembela,njaan, lantaran ikurs dapat membantu ikita iuntuk 

menghitung iharg,a-iharg,a id,ari iberba,gai ineg,ara ik,e idal,am isa,tu n,ilai iyang 

siama. iKurs ivaluta iasing idap,at ididefi,nisikan imenjadi inilaii isatui iuniti val,uta 

asin,g jika iditukarkani, ikedalami mata uang dalam negeri. iKurs ivaluta iasing 

ipula idap,at ididefini,sikan menjadi jumlah uan,g dom,estik iy,ang idibutu,hkan, 

iuntu,k imemp,eroleh isat,u iun,it mata uang asing.  

Kurs (Exchange Rate) antara dua negara merupakan taraf iharga iyang 

idisepakati ipenduduk kedua negara un,tuk sa,ling ime,lakukan ip,erdagangan, 

iyang imerupa,kan iperban,dingan inila,i iat,au iharg,a ianta,ra ike,dua imata iuang 

iterseb,ut. Nilai tukar ibersi,fat naik turun, iperub,ahan pada nilai tukar idapat 

imenjadi idepresiasi iatau iapresiasi. iDepresiasi mata uang rupiah iterhadap 

dolar iASi adalah melemahnya rupiah terhadap dolar AS. Berbeda halnya 

dengan apresiasi rupiah terhadap dolar, hal ini merupakan penguatan 

rupiah terhadap dolar AS. 

  

 
67 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islam, . . ., hlm. 157 
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2. Dasar Hukum Nilai Tukar 

Ayat al-Quran yang membahas mengenai nilai tukar adalah surat Al-

Baqarah ayat 16, yaitu: 

ىاۖ فَمَا رَبَِِتاْ تِِ َارَتُُمُاْ وَمَا كَانُ وْا مُهْتَدِيْناَ كاَ الَّذِيْناَ اشْتَوَُاا الضَّلىلَةاَ بِِلَْدُى ىِٕ
ٰۤ
 اوُلى

“Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk. Maka 

perdagangan mereka itu tidak beruntung dan mereka tidak 

mendapat petunjuk.” (QS. Al-Baqarah: 16)68 

 
iAyat tersebut sejalan dengan hadits Rasulullah, yaitu:  

“Nabi SAW telah  melarang menjual perak dengan perak dan emas 

dengan emas kecuali sama serta memerintahkan kami untuk 

membeli emas dengan perak sesuka kami dan (membeli) perak 

dengan emas sesuka kami” (HR Al-Bukhari, Muslim, An-Nasa’i) 

 

Berdasarkan ayat ida,n hadits diatas iper,tukaran iua,ng dilarang karena 

bukan menukari mata uang idigantikani barang namun menukarkan mata 

uang idengani mata uang. Pertukaran emas dan perak pada masa Rasulullah 

berlaku juga pada penukaran uang pada masa kini. 

3. Faktor-Faktor Nilai Tukar 

Ada beberapa faktor yang memengaruhi kurs sebagai berikut:69 

a. Perubahan Dalam Citarasa Masyarakat 

Berubahnya citarasa masyarakat akan mengganti co ,rak dari 

konsu,msi a,tas ba,rang yang diproduksi dari dalam negeri maupun 

ya,ng diim,por. iPerbaikan ikualitas dari ibara,ng yang berasal dari dalam 

 
68 https://quran.kemenag.go.id/sura/2/16, diakses pada tanggal 08 Desember 2021 
69 iSadon ,o iSuk,irno, Makro Ekonomii Teori Pengantari, (iJa,karta: Raj,awalii iPe,rs, 201 ,5i), hlm. 

402 
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ineg,eri dapat meningkatkan ekspor. iKeingin,an masyarakat untuk 

impor semakin besar karena disebabkan oleh pemugaran kualitas dari 

barang impor. 

b. Perubahan Harga Barang Ekspor dan Impor Harga 

Faktor krusial dalam imenentuk,an barang iak,an die,kspor iat,au 

dii,mpor adalah barang itu sendiri. Penjualan ibarangi idalami inegerii 

iden,g,an ih,ar,ga ya,n,g rel,a,tif murah, a,kan imeningkatkani harga ieksp,or. 

Sebaliknya, ij,ik,a penjualan dalam negeri iharga,,nya relatif mahal maka 

akan menurunkan ekspor, maka akan merubah ipena,wa,ran idan 

iperm,inta,an iat,a,s im,a,ta iua,n,g. 

c. Kenaikan Harga Umum (Inflasi) 

Besarnya pengaruh inflasi pada nilai tukar valuta asing, menjadi 

cenderung untuk menurunkan nilai dari suatu valas. Imbasnya iharga 

idi idalam inegeri relatif ileb,ih ima,hal idari iharga iluar inegeri id,an iiinflasi 

ile,bih icend,erung untuk menambahkan iimpo,r sehingga mengakibatkan 

harga barang ekspor cenderung ilebih imahal idan iakan imengurangi 

iekspor.  

d. Perubahan Suku Bunga dan Tingkat Pengembalian Investasi 

Suku bunga dan taraf pengembalian investasi isangat krusial 

idala,m ial,iran imo,dal. Suku bunga dan taraf piengem,balian iinvesta,si 

iyang iren,dah icende,rung akan mengakibatkan imodal idalam inegeri 

imeng,alir ke liuar inegeri. Suku bunga idan tingginya taraf 

ipengem,balian invetasi iakan meningkatkan im,odal iluari inegeri ima,suk 
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kedalam negeri. Nilai mata uang pada isuat,u ineg ,ara iak,an menurun jika 

capital negara dilarikan ke negara lain, lantaran tingkat bunga dan 

tingginya taraf pemulihan dari penanaman modal di luar negeri. 

e. Pertumbuhan Ekonomi 

Bertumbuhnya ekonomi yang berlaku dapat memengaruhi nilaii 

mata uangnya yang diakibatkan dari suatu kemajuan ekonomi. 

Cepatnya permintaan mata uang daripada penawarannya, maka 

kemajuan tersebut diakibatkan dari perkembangan ekspor. Namun, 

jika cepatnya penawaran dibandingkan dengan permintaan maka 

suatu mata uang akan merosot dan hal ini disebabkan karena kemajuan 

ekonomi dari sisi impor yang lebih berkembang dari ekspor. 

4. Hubungan Nilai Tukar dengan Pertumbuhan Laba 

Pengaruh kurs terhadap kondisi makro ekonomi ada kaitannya 

dengan taraf harga yang berlaku, yang memengaruhi perila ,ku nas,abah 

dal,am minat men,abung d,an perm,intaan iterha,dap ipe,mbiayaan idalam, 

imenyika,pi iflukt,uasi terhadap nilai kurs. Terjadinya gejolak depresiasi 

nilai tukar yang tinggi mengakibatkan peminjam dana bank menderita  

kesukaran dalam usahanya.  Konsekuensi yang akan didapat adalah bank 

dapat menderita likuiditasi yang menyebabkan laba bank turun.70 

Pelemahan nilai tukar rupiah akan menyebabkan efek pada 

menurunnya laba bersih yang diperoleh bank. Pelemahan ini diakibatkan 

 
70 Laila Fatma, Pengaruh Infl,asi dan Nilai Tukar Mata Uang Asingi Terhadapi 

Profitabilitasi Perbankan Syariah di Indonesiai, (Medan: iSkripsi tidak diterbitkan, 2019), hlm 28 
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lantaran pengaliran pembiayaan bank yang berbentuk dolar yang 

bertumbuh karena rendahnya mata uang. Menurut Jennifer Novalia, hal ini 

menjadikan bank memerlukan lebih banyak biaya yang berkibat turunnya 

laba bersih yang memengaruhi kemampun perusahaan dalam pembagian 

deviden.71 

 

J. Penelitian Terdahulu 

Adapun beberapa hasil dari penelitian sebelumnya atau terdahulu meliputi: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu  

No. Peneliti Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Vivin 

Ulfiantari 

Agustina, 

Abdul Kodir 

Djaelani dan 

A. Agus 

Priyono 

(2017) 

Pengaruh Tingkat 

Kesehatan 

Finansial 

Perusahaan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

NPF, BOPO, 

dan FDR tidak 

memengaruhi 

pertumbuhan 

laba, sedangkan 

CAR dan ROA 

memengaruhi 

pertumbuhan 

laba. 

Variabel bebas: 

CAR, ROA, NPF, 

dan FDR 

Variabel bebas: 

BOPO 

 

Variabel terikat: 

iPertumbuhan 

ilaba pada 

iperbankan 

isyariah 

2. Silvia 

Meiliana ida,n 

Nuryasman 

M. N. (2020) 

Pengaruh Inflasi, 

Kurs dan Modal 

Kerja Terhadap 

Laba Perusahaan 

Perbankan 

Inflasi tidak 

memengaruhi 

laba, sedangkan 

modal kerja 

memengaruhi 

laba dan Kurs 

iberpengaruh 

inegatif tak 

isignifikan 

iterhadap laba. 

Variabel bebas: 

Inflasi, dan Kurs, 

 

Variabel bebas: 

Modal kerja 

 

Variabel terikat: 

Laba perusahaan 

perbankan 

 

Metode 

Penelitian: 

Regresi data 

panel 

3. Navy Kukuh 

Bimantoro 

dan M. Noor 

Analisis Pengaruh 

Capital Adequacy 

Ratio (CAR), 

CAR, ROA, 

NPF, dan FDR 

berpengaruh 

Variabel bebas: 

CAR,ROA, NPF, 

FDR 

Variabel terikat: 

iPertu,mbuhan 

 
71

 Jennifer Novalia, Pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Inflasi, dan Suku i Bunga terhadap 

Indeks Harga Saham Gabungani (IHSG) di Bursa Efek Indonesia i (BEI) Periodei 2008-2012, 

(Bandung: Skripsi tidak diterbitkan, 2014), hlm. 3 
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Ardiansah 

(2018) 

Return On Asset 

(ROA), Non 

Performing 

Financing (NPF), 

dan Financing To 

Deposit Ratio 

(FDR) Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia Periode 

2013-2017 

terh,adap 

per,tumbuhan 

lab,a. 

ila,ba, pada BUS 

di indonesia 

4. Yulianta dan 

Nurjaya 

(2i021) 

Pengaruh Kurs 

dan Inflasi 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada PT. 

Bank Central 

Asia Syariah Tbk, 

Periode Tahun 

2012-2019 

Kurs 

memengaruhi 

pertumbuhan 

laba, sedangkan 

inflasi tidak 

memengaruhi 

pertumbuhan 

laba. 

Variabel bebas: 

Kurs Rupiah, dan 

Inflasi  

 

Variabel terikat: 

Pertumbuhan 

laba pada BCA 

Syariah 

5. Debby Gita 

Damayanti 

dan 

Yuliastuti 

Rahayu 

(i2i01,8) 

Pengaruh 

Likuiditas, 

Profitabilitas dan 

Tingkat Inflasi 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

Sektor Perbankan 

ROA 

memengaruhi 

pertumbuhani 

laba, sedangkan 

Quicki Ratioi dan 

Inflasi tidak 

memengaruhi 

pertumbuhan 

laba 

Variabel bebas: 

ROA dan Inflasi 

 

 

Variabel bebas: 

Quick Ratio 

 

Variabel terikat: 

iPertum,buhan 

ilab,a pad,a 

iperusah,aan 

isekt,or 

perb,ankan  

6. Nurul 

Khasanah 

(2017) 

Analisis Pengaruh 

Rasio CAR, NPF, 

FDR, BOPO 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia Tahun 

2013-2015 

FDR dan BOPO 

signifikan 

memengaruhi, 

sedangkan CAR 

dan NPF tidak 

signifikan 

memengaruhi 

pertumbuhan 

laba. 

Variabel bebas: 

CAR, NPF, dan 

FDR 

 

Variabel bebas: 

BOPO 

 

Variabel terikat: 

Pertumbuhan 

Laba Perusahaan 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

7. Muhammad 

Zulfikar 

(2014) 

Analisis Pengaruh 

OER, CAR, dan 

NPF Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Bank 

OER signifikan 

memengaruhi 

pertumbuhan 

laba, sedangan 

FDR dan CAR 

Variabel bebas: 

CAR dan FDR 

 

Variabel bebas: 

OER 

 

Variabel terikat: 

Pertumbuhan 
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Umum Syariah di 

Indonesia 

tidak signifikan 

memengaruhi 

pertumbuhan 

laba 

Laba Bank 

Umum Syariah 

di Indonesia 

 

8. Jodie Indra 

Triawan 

(2020) 

Pengaruh Tingkat 

Kesehatan Bank, 

BI Rate, dan 

Inflasi Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia Periode 

2016-2018 

BI Rate, ROA, 

CAR, Inflasi, 

FDR 

memengaruhi 

pertumbuhan 

laba 

Variabel bebas: 

BI Rate, Inflasi, 

FDR, ROA, dan 

CAR 

 

 

Variabel terikat: 

Pertumbuhan 

laba bank umum 

syariah di 

Indonesia 

 

Metode 

Penelitian: 

Regresi data 

panel 

9. Yani Suryani 

dan Desi Ika 

(2019) 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Pertumb,uhan 

Lab,a Ban,k 

Um,um Sya,riah d,i 

Indo,nesia 

D,PK, CA,R, 

NP,F, F,DR, d,an 

B,OPO tidak 

memengaruhi 

pert,umbu,han 

lab,,a BUS di 

Indonesia, 

sedangkan NOI 

memengaruhi 

pertumbuhan 

laba BUS di 

Indonesia. 

Variabel bebas: 

CAR, NPF, FDR 

 

Variabel bebas:  

NOI, DPK, dan  

BOPO 

 

Varia,bel teri,kat: 

iP,ertumbuhan 

ila,ba b,ank u,mum 

isy,ariah d,i 

iIn,donesia 

10. Devina Putri 

Yuniyanti 

(2020) 

Pengaruh Inflasi, 

BI Rate dan Kurs 

Terhadap Laba 

Pada Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia Tahun 

2014-2018 

Inflasii, BI Rate, 

dan Kurs tidak 

memengaruhi 

pertumbuhan 

laba. 

Variabeli bebas: 

Inflasi, BI  Rate, 

dan Kurs 

Variabel terikat: 

Laba ipada BUS 

idi iIndonesia 

 

Metode 

iPenelitian: 

Regresi logistik 

11. Nisa Yulizar 

(2020) 

Pengaruh Inflasi, 

BI Rate, dan 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Terhadap Laba 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia Periode 

2010-2019 

Inflasi, BI Rate, 

dan 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

memengaruhi 

secara tidak 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

Variabel bebas: 

Inflasi, BI Rate 

Variabel bebas: 

Pertumbuhan 

ekonomi 

 

Variabel terikat: 

Laba bank 

umum syariah di 

Indonesia 

12. Yunice 

Karina 

The Impact of 

Macro Economy 

BI Rate 

memengaruhi 

Variabel bebas: Variabel terikat: 
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Tumewang, 

Rindang Nur 

Isnaini, dan 

Jannatul 

Liutammima 

Musta’in 

(2019) 

Toward 

Profitability of 

Islamic Bank 

laba secara 

signifikan, 

sedangkan pada 

Inflasi dan Nilai 

Tukar tidak 

signifikan 

memengaruhi 

pertumbuhan 

laba 

BI Rate, Inflasi, 

dan Nilai Tukar 

Profitabilitas 

bank syariah 

 

 

 

K. Kerangka Konseptual 

iBeri,kut iini ik,erangka konseptuali pada ipenelitian iini : 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 
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L. Hipotesis Penelitian 

Dugaan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pengaruh CAR, ROA, NPF, FDR, inflasi, BI7DRR, dan nilai tukar rupiah 

terhadap pertumbuhan laba. 

H1 : Paling tidak terdapat salah satu da,ri variabe,l C,AR, ROA, NPF, FDR,  

inflasi, BI7DRR, dan nilai tukar rupiah yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

2. Pengaruh CAR terhadap pertumbuhan laba. 

H1 : CAR berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

3. Pengaruh ROA terhadap pertumbuhan laba. 

H1 : ROA  berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

4. Pengaruh NPF terhadap pertumbuhan laba. 

H1 : NPF berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

5. Pengaruh FDR terhadap pertumbuhan laba. 

H1 : FDR berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

6. Pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan laba. 

H1 : Inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

7. Pengaruh BI7DRR terhadap pertumbuhan laba. 

H1 : BI7DRR berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

8. Pengaruh nilai tukar rupiah terhadap pertumbuhan laba. 

H1 : N,ilai tuka,r rup,iah berpengaruh secara sig ,nifikan terhadap pertum- 

buhan laba. 


